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RINGKASAN

DYTHA AYUNINGTIAS FARA SAPUTRI. Pengaruh Pemberian
Campuran Pupuk Organik dan Non Organik Dengan Berbagai Konsentrasi
Terhadap Laju Pertumbuhan Bibit Cemara Sumatra (Taxus sumatrana)
(dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan SASUA HUSTATI SYACHRONI).

Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) adalah jenis pohon hutan yang hidup
di pulau sumatera, Indonesia, dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Nilai yang
tinggi dikarenakan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya berkhasiat sebagai
obat antikangker yang paling diburu. Pada tahun 2019 tim Peneliti Balai Litbang
Teknologi Serat Tanaman Hutan (BP2TSTH) Kuok bersama Kelompok Tani
Hutan (KTH) Taxus Singgalang, berhasil menemukan populasi Cemara Sumatra
(Taxus sumatrana) di Gunung Singgalang. Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) di
Gunung Singgalang ini ditemukan mulai pada ketinggian 1791 mdpl. Penelitian
dilaksanakan untuk menganalisis perbandingan laju pertumbuhan bibit Cemara
Sumatra (Taxus sumatrana) terhadap media tanam yang di berikan campuran
pupuk kotoran ayam dan NPK, serta untuk mengetahui dan menganalisis
kandungan unsur yang terdapat pada campuran pupuk organik dan non organik
yang terbaik pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan Cemara Sumatra (Taxus
sumatrana). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik Kelompok Tani
Hutan (KTH) Taxus Singgalang, Nagari Pandai Sikek, Kecamatan Sepuluh Koto,
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Waktu penelitian dilaksanakan
mulai dari awal Desember-awal Maret 2023. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan yang dibagi 9 kelompok,
setiap perlakuan dilakukan penanaman 5 batang bibit, sehingga jumlah sampel
yang digunakan adalah 135 batang sampel. Data yang didapat dari hasil penelitian
di analisis secara statistic dengan menggunakan analisa keragaman (uji-f). Hasil
penelitian menunjukan bahwa Pemberian campuran pupuk organik dan non
organik dengan berbagai konsentrasi sangat berpengaruh terhadap persen tumbuh,
sedangkan untuk pertambahan daun yang tumbuh perlakuan P1 berbeda nyata
dengan perlakuan P2 dan P3, untuk pertumbuhan tinggi tanaman perlakuan P2
dan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1, dan untuk pertumbuhan diameter
batang dan nilai kekokohan bibit Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) pada
perlakuan P2 menunjukan nilai kekokohan yang baik dan optimum. Perlakuan
pemberian campuran pupuk organik dan non organik dengan berbagai konsentrasi
dengan perlakuan P2 menunjukan perlakuan terbaik terhadap laju pertumbuhan
bibit Cemara Sumatra (Taxus sumatrana), dengan hasil persen tumbuh 100%,
pertambahan daun yang tumbuh 96 helai dari 9 batang dengan rata-rata 10,67
helai berpengaruh sangat nyata, pertumbuhan tinggi 66,90cm dengan rata-rata
7,43cm berpengaruh sangat nyata, pertumbuhan diameter batang 11,54mm dengan
rata-rata 1,28mm berpengaruh sangat nyata, dan nilai kekokohan 5,80.



SUMMARY

DYTHA AYUNINGTIAS FARA SAPUTRI. The Effect of Mixing
Organic and Non-Organic Fertilizers with Various Concentrations on the Growth
Rate of Taxus sumatrana Seedlings (supervised by YULI ROSIANTY and
SASUA HUSTATI SYACHRONI).

Taxus sumatrana is a type of forest tree that lives on the island of
Sumatra, Indonesia, and has high economic value. The high value is because the
active compounds contained in it are efficacious as the most sought-after
anticancer drugs. In 2019 the research team from the Research and Development
Center for Forest Plant Fiber Technology (BP2TSTH) Kuok together with the
Forest Farmers Group (KTH) Taxus Singgalang, succeeded in finding a
population of Taxus sumatrana on Mount Singgalang. Taxus sumatrana on
Mount Singgalang is found starting at an altitude of 1791 masl. The research was
conducted to analyze the comparison of the growth rate of Taxus sumatrana
seedlings to the planting medium which was given a mixture of chicken manure
and NPK, as well as to find out and analyze the elemental content contained in a
mixture of organic and non-organic fertilizers that had the best effect on the
growth rate of Taxus sumatrana. This research was carried out on land belonging
to the Forest Farmers Group (KTH) Taxus Singgalang, Nagari Pandai Sikek, Ten
Koto District, Tanah Datar Regency, West Sumatra Province. The time of the
research was carried out from early December to early March 2023. This study
used a Randomized Block Design (RBD) with 3 treatments divided into 9 groups,
each treatment planted 5 seedlings, so the number of samples used was 135
sample stems. The data obtained from the research results were analyzed
statistically using analysis of variance (f-test). The results showed that the
application of a mixture of organic and non-organic fertilizers with various
concentrations greatly affected the growth rate, while for the number of leaves
that grew, the P1 treatment was significantly different from the P2 and P3
treatments, the P2 and P3 treatment plant height growth was significantly different
from the P1 treatment. and for growth of stem diameter and sturdiness value of
Taxus sumatrana seedlings in P2 treatment showed good and optimum sturdiness
values. The treatment of giving a mixture of organic and non-organic fertilizers
with various concentrations with the P2 treatment showed the best treatment for
the growth rate of Taxus sumatrana seedlings, with a yield of 100% growth,
additional leaves that grew 96 strands from 9 stems with an average of 10, 67
strands had a very significant effect, height growth of 66.90cm with an average of
7.43cm had a very significant effect, growth in stem diameter of 11.54mm with an
average of 1.28mm had a very significant effect, and the value of 5.80 for
firmness.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) termasuk ke dalam genus Taxus yang
tersebar luas, terutama di zona pertengahan di belahan bumi bagian Utara Eropa,
Asia, dan Amerika Timur. Genus ini umumnya tumbuh pada kondisi habitat yang
lembab dan dingin dengan kisaran ketinggian 1.000-3.000 meter di atas permuaan
laut (mdpl), serta banyak dijumpai di bawah tegakan di tempat yang memiliki
iklim sedang dan subtropics (Price, 1990 dalam Hidayat et al., 2014).

Menurut Huang (2008), di Asia hanya sedikit negara yang memiliki
sebaran alami genus Taxus, antara lain Taxus cuspidata (ditemukan di Jepang),
Taxus chinensis (ditemukan di Cina), dan Taxus sumatrana (ditemukan di
Indonesia, Taiwan, Vietnam, Nepal, dan Tibet), yang kondisi populasinya
terancam punah. Berdasarkan hasil survey Rachmat (2008), diketahui bahwa
habitat alami Taxus sumatrana di Indonesia saat ini berada di wilayah Gunung
Kerinci, Jambi, yaitu pada bagian punggung bukit, lereng-lereng yang terjal, dan
tepian jurang dengan ketinggian lokasi 1.700-2.200 mdpl. Kemudian Pasaribu dan
Setyawati (2010), menemukan sebaran populasi Taxus sumatrana di kawasan
Hutan Lindung (HL) Dolok Sibuaton pada ketinggian 1.300 mdpl. Begitu pula di
Gunung Dempo (Pagar Alam, Palembang), Taxus sumatrana ditemukan pada
ketinggian 1.800-2.200 mdpl.

Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) adalah jenis pohon hutan yang hidup
di pulau sumatera, Indonesia, dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Nilai yang
tinggi dikarenakan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya berkhasiat sebagai
obat antikangker yang paling diburu. Akibatnya, keterancaman terhadap jenis ini
sangat tinggi sehingga perlu dicari beberapa alternatif penanganannya, baik
sebagai upaya untuk memproduksi senyawa aktif maupun pelestarian jenis
(Hidayat et al., 2014).



Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) dapat diperbanyak secara generatif
(dengan bibit) dan vegetatif (umumnya stek). Perbanyakan secara generatif
umumnya sangat lambat (Pliz, 1996 dalam Hidayat et al., 2014). Untuk
perbanyakan secara vegetatif (metode stek) telah dilakukan, penelitian Hamdu
Afandi Rambe dari Universitas Sumatera Utara menunjukkan, regenerasi Cemara
Sumatra (Taxus sumatrana) bisa dimaksimalkan dengan metode stek pucuk. Stek
pucuk pada perawatannya memerlukan penambahan pupuk, untuk pertumbuhan
yang terbaik dari stek pucuk maka perlu dilakukan penelitian dengan
menggunakan kombinasi dari berbagai macam pupuk.

Menurut Silalahi et al. (2018), pemberian pupuk kandang ayam dapat
memperbaiki struktur tanah serta dapat memperkuat akar tanaman. Pupuk
kandang ayam merupakan sumber yang baik bagi unsur-unsur hara makro dan
mikro dan mampu meningkatkan kesuburan tanah serta menjadi substrat bagi
mikroorganisme tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba sehingga lebih cepat
terdekomposisi (Odoemena, 2006 dalam Silalahi et al., 2018). Menurut Maulana
(2022) Pupuk NPK sendiri merupakan jenis pupuk majemuk yang paling banyak
digunakan, yang mengandung beberapa jenis unsur hara makro dan mikro. Dan
pupuk NPK memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N), Phosphat (P) dan
Kalium (K), Ketiga unsur dalam pupuk NPK membantu pertumbuhan tanaman, di
mana nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif, terutama daun. Sementara itu,
unsur fosfor pada pupuk NPK membantu pertumbuhan akar dan tunas tanaman.
Sedangkan kalium membantu pembungaan dan pembuahan.

Pada tahun 2019 tim Peneliti Balai Litbang Teknologi Serat Tanaman
Hutan (BP2TSTH) Kuok bersama Kelompok Tani Hutan (KTH) Gunung
Singgalang, berhasil menemukan populasi Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) di
Gunung Singgalang. Tim Peneliti dan KTH Gunung Singgalang menemukan
empat pohon yang jarak dari satu pohon ke pohon berikutnya berkisaran 40m
hingga 400m, serta satu anakan setinggi £50cm. Keempat pohon yang ditemukan
memiliki kisaran diameter mulai dari £20cm hingga +180cm. Cemara Sumatra
(Taxus sumatrana) di Gunung Singgalang ini ditemukan mulai pada ketinggian
1791 mdpl (Novriyanti et al, 2020).



Untuk mengembangkan potensi yang di miliki oleh Cemara Sumatra
(Taxus sumatrana) maka di butuhkan tanaman Cemara Sumatra (Taxus
sumatrana) yang tumbuh subur dan berkualitas serta untuk mempercepat
pertumbuhan sering sekali digunakan pupuk, baik pupuk organik dan non organik.
Berdasarkan penelitian Khalida Nuriin dari Universitas Riau yang menyatakan
bahwa komposisi media taman kompos kotoran gajah dan tanah menunjukkan
perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan semai Taxus sumatrana
maka dari itu di butuhkan informasi mengenai pengaruh pemberian campuran
pupuk organik dan non organik yang terbaik untuk laju pertumbuhan bibit Cemara

Sumatra (Taxus sumatrana).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pemberian campuran pupuk organik dan non organik
dengan berbagai konsentrasi terhadap laju pertumbuhan bibit Cemara Sumatra

(Taxus sumatrana) ?

2. Berapa konsentarsi campuran pupuk organik dan non organik yang terbaik pada

laju pertumbuhan Cemara Sumatra (Taxus sumatrana) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk menganalisis perbandingan laju pertumbuhan bibit Cemara Sumatra
(Taxus sumatrana) terhadap media tanam yang di berikan campuran pupuk
kotoran ayam dan NPK.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kandungan unsur yang terdapat pada
campuran pupuk organik dan non organik yang terbaik pengaruhnya terhadap

laju pertumbuhan Cemara Sumatra (Taxus sumatrana)



1.4 Manfaat Penelitian

Manfat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi masyarakat hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan data
dan informasi mengenai pengaruh pemberian campuran pupuk organik dan
non organik dengan berbagai konsentrasi terhadap laju pertumbuhan bibit
Cemara Sumatra (Taxus sumatrana).

2. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi
dan revesensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh pemberian
campuran pupuk organik dan non organik dengan berbagai konsentrasi
terhadap laju pertumbuhan bibit Cemara Sumatra (Taxus sumatrana).

3. Serta mampu menjadi reverensi bagi pihak terkait dalam upaya kegiatan

pelestarian/budidaya Cemara Sumatra (Taxus sumatrana).
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